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satu tahunterakhir, setelah tempat
tercebut dikosongkan, beberapa
angotadeu?nberapakalipernah
berbicara soal pemanfaatan lahan
Eks Tlala Grosir teNebu! namrm
tetap saja tidak digubris Pemerin-
tah Ifuta Denpasar dan terkesan
tak ada kejelasan hingga saat ini.

Wakil Ketua DPRD Kota Den-
pasar Wayan Mariana Wandhira
menjelaskan, semakin lama pi-
ha} Pemerintal Kota Denpasar
mengambil keputusan atas lahan
tersebut. maka semakin banwk
akan mengalami kerugian. Paial-
rrya, gedungdanlalunlrngsudah
lanatak dimanfaatkanteNebut ti-
dakrnemberikankeunnuigan sel-
uas-luasnya bagi l6ta Denpasar.

"Perlu ada keseriusan pemer-
intah dalam hal ini iika tetap saja
dibiarkan, maka kapan daerah

TAK TERURUS: Gedung eks Tisra Grosir belum jelas peruntuk-
kannya setelah diambil allh oleh Pemkot Denpasar.

kani ujamya
Minggu kenlarin ( l9l4).

Menurutnya, jika sal'a pemer
intah secepatnya mengambil
keoutusar atas lahan tersebut.
mika daerah akan mlendapatkan
keuntungan dan bisa rnenambah
pemasukan Kota Denpasar.

"Persoalan saat ini, pemerin-
tah tidak pernah mendengar-
kan saran. Padahal iika lahan
tersebut dimanfaatkan, maka
akan sangat bermanfaat sekali
bagi masyarakat;' tegas Wand-
hira.(hen/yes)

Eks Tiara Grosir Semakin Tsk Ielas
DENPASAR - l"ahan dan gedung eks'Ilara Grosir yang sudah

diambil alih Pemerintah Kota Denpasar, hingga saat ini bellun
ielas diperuntukkan untuk siapa lahan teNebut. tsahlan keputu-
san Walikota Denpasar dinilai menghambat pemasul<an daerah
dari pengelolaan lahan tersebut.

Pasca dikosongkan pihak Pem-
kot Denpasar, I Aprll 2014 rahun
lalu, nasib latran seluas hampir
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Kasus Tiket Palsu'
Buntut Kasus Korupsi Perdin

NEGARA - Hasil pemeriksaan tim
penyidik Kejaksaan Negeri (Kejari)
Negara yang menunjukkan 63 tiket
yang digunakan dalam perjalanan
dinas selama dua tahun adalah palsu,
membuat Prof I Gede Winasa berang.
Mantan bupati Jembrana itu pun
menilai ada konspirasi masif yang
dilakukan pihak tertentu untuk memo-
jokkannya. Itu sebabnya Winasa segera
melaporkan kasus tiket dan keterangan
palsu ke Polres Jembrana.

"Saya kaget, mengapa 63 tiket yang saya
gunakan untuk melakukan perjalanan
dinas selama tahun 2009-2010 semuanya
palsu? Siapa yang merancang tiket palsu
tersebut dan apa maunya?" tanya Winasa
yang ditemui usai diperiksa penyidik
Kejari Negara beberapa waktu lalu ru

) Baca Winasa... Hal 35

MEI-AWAN: Winqgq (kid) men-
duga ada konspl?asi yang
ingin memojokkan dirinya
dalam kasus periahnan dinas.

Minta Telusuri Orang yang BermaiJ
r willSL..

Sambungan dari hal 23

Ia mengatakan, kalau tiket
yang menjadi barang bukti di
tangan penyidik Kejari Negara
sekarang adalah Palsu. Berarti
ada tiket asli. Di mana tiket asli
tersebut disimPan? Tiket ini ha-
rus dicari agar bisa dicocokkan
dengan tiket Palsu tersebut'
Selain untuk mencocokkan
data dengan tiket Palsu, Perlu
dicari tiket asli untuk mem-
berikan kepastian, aPa benar
Winasa melakukan Periala-
nan dinas menggunakan tiket
palsu? Ini adalah hal Yang
iidak mungkin. Karena kalau
menggunakan tiket Palsu, jelas

ditolak di Bandara.
"Saya mencium ada gerakan

terstruktur yang ingin memen-
jarakan saya lebih lama di Rutan
Negara. Tapi ingat, tidak ada
kejahatan yang semPurna. SaYa

yakin kebenaran akan segera
diungkapi' tegas Winasa.

_I44 !1!vu masalah tiket

palsu yang memberikan ind-
ikasi adanya proses terstruk-
tur memenjarakan Winasa.
Pengakuan tiga orang mantan
ajudan Winasa yang membeli
63 tiket tersebut Pada Ami
merupakan sebuah rekaYasa
atau pemberian keterangan
palsu. Sebab lanjut dia, tidak
mungkin Ami menjual tiket.
Karena dia bekerja sebagai
staf biasa di KlinikAnita milik
Winasa di Denpasar.

"Seingat saya, Ami hanYa
membelikan tiket buat saYa
setelah saya tidak jadi buPati
lagi. Saat itu dia membeli tiket
untuk saya dan Para saksi
yang akan menghadiri sidang
pemilihan Bupati fembrana di
Mahkamah Konstitusi (MK)l
terang Winasa saat ditemui
koran ini kemarin.

Jadi lanjut dia, ia segera mel-
aporkan kasus tiket Palsu dan
keterangan Palsu Yang diberikan
beberapa saksi sebelumnYa. Ter-

masuktiga orang mantan ajudan-
nya yang mengatakan membeli

tiket lewat Ami. Karena \Mnasa
masih ingat saat itu Pembelian
tiket rnelalui sebuah uavel yang
berkantor di fl. Kepundung.
Namun ia mengaku lupa siaPa

oemilik travel itu dan di mana
dia pindah sekarang.
. Semua kecurangan ini ter-
bongkar setelah \Mnasa diPerik-
sa sebagai tersangka dalam
kasus korupsi perjalanan di-
nas yang diduga merugikan
keuangan negara hingga RP.

600 juta lebih. \,Vinasa ditetaP-
kan sebagai tersangka karena
setelah menjadi temuan Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK), ka-
sus ini lama tidak diselesaikan.
Terutama proses pengembalian
uang negara yang menjadi hasil
temuan tersebut.

"Kejanggalan dan keterangan
palsu yang diberikan beberaPa
saksi sebelumnya inilah Yang
akan saya laporkan ke Polisi.
Biar polisi yang menelusuri
siapa saja pelakuyang beimain
di balik keterangari dan bukti
palsu itu," katanya. (don/Yes)


